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Perbedaan Individu merupakan hal yang penting

Perbedaan individu memiliki danpak langsung terhadap perilaku Setiap orang merupakan pribadi yang unik berkat latar
belakang mereka, karakteristik individual, kebutuhan dan cara mereka memandang dunia dan individu lain

Semua aktifitas organisas selalu dipengaruhi deh perbedaan individu Manfaat pentingnya perbedaan individu dalam
menrpengaruhi perilaku kerja adalah dengan kerangka kerja attraction - selection - attrition (AS4) yakay;

. DayaTarikorganisas (aftraction) terhadap calon tenaga kerja
2 Pemilihantenaga kerja (selection) yang dilakukan organisasi
3. Pengurangan tenaga kerja (aftrition) dalam arganisasi
Orang inilah yang menentukan perilaku arganisasi

ukan jenis orang yang akan bertahan dalam arganisasi.




Perbedaan Individual

Kepribadian
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Produktivitas
Kreativitas
Kinerja



Dasar untuk mermaham perilaku kerja

Praktek Manajermen yang efektif mensyaratkan dikenalinya perbedaan perilaku individu dan di
jadikan pertinbangan dalammengelda organisas. Perbedaan individu seorang manjer harus:

1. Mengameti dan mengenali perbedaan
2 Mempelajari hubungan antar variable yang menpengaruhi perilaku individu

Perilaku kerja adalah senmua hal yang dilakukan sesearang dalamlingkungan pekerjaan
Borbicara dengan manajer, mendengarkan rekan kerja, menciptakan suatu metode,
menrpelajari, dsb.



Variabel individual yang disajikan pada ganbar di atas, diklasifikasikan sebagai :

factor keturunan dan keragaman, kepribadian, kemanmpuan dan ketranrpilan, persepsi dan sikap.
Sermua itu menpengaruhi perilaku kerja utama seperti produltivitas karyawan, kreativitas dan
kinerja.

Faktor keturunan dan
keragaman

Kepribadian

Perilaku kerja utama:
1. Produiifitas

karyawan
2  Kreativitas
3. kinerja

Kemanpuan dan
ketranrpilan

Persepsi dan sikap

Perbedaan
individu
menpengaruhi
perilaku kerja




Kepribadian (personality) adalah cara-cara dimana seorang individu beraksi dan berinteraksi
dengan orang lain, atau sifat-sifat yang dapat di ukur yang di tanrpilkan seseorang (Robbin).

Kepribadian juga merupakan serangkaian perasaan dan perilaku yang relative stabil yang
secara significant telah dibentuk dleh factar genetic dan lingkungan (lvancevich).

Kepribadian

Cara mengukur kepribadian dapat di lakukan melalu survey laporan dii dimana individu
mengevaluasi dirinya sendini dalamserangkaian factor.

Kepribadian seseorang merupakan factar keturunan (hereditas) atau lingkungan
Hereditas adalah factor-factar yang ditentukan saat konsepsi; biolagis, fisik, dan perrbentukan
fisologisinheren




Hasil penelitian telah mengidentifikasikan 16 faktar kepribadian yang merupakan ciri primer. Gni ini adalah
surber perilaku yang bersifat tetap (sfeadj) dan canstan yang memungkinkan peramalan perilaku seseorang
dalamberbagai situasi normal.

MBIl ( Mrers - Biiggs Type Indicatar) adalah suatu indicator berupa test kepribadian berupa 100 pertanyaan
yang diajukan kepada individu- individu untuk mengetahui bagaimana mereka merasakan atau berperilaku
dalamsitasi-situas tertentu Atau merupakan instrument penilaian kepribadian yang paling unmumdigunakan
di dunia

Berdasar jawaban-jawaban yang diberikan individu-individu dikelonpokkan dalamsifat-sifat kepribadian:

Bkstrovert (B) atau Introvert ());

Perasa/sensing (9 atau Intuitif/intutive(N;
Merikirkan/thinking (1) atau Merasakan/feeling(P);
Menilai/ judging () atau menerins /percaiving (P)
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dari keenpat sifat diatas terdapat 16 korrbinasi kepribadian



Brstraver (B) versus Introvert ()): individu dengan karakteristik ekstraver adalah individu yang rameh, suka
bergaul, dan tegas. Sedang individu dengan karakteristik introver adalah individu yang pendiamdan peralu

Sensitif (9 versus intuitif (N individu dengan karakteristik sensitif adalah individu yang praktis, menyukai
rutinitas dan sistermatis, fokus pada ditail. Sebaliknya individu dengan karakteristik intuitif mengandalkan
proses-proses tidak sadar dan melihat ganbaran umumberdasar penginderaan semata.

Pemikir (T) versus perasa: (F) individu dengan karakteristik penikir menggunakan alasan dan logika untuk

menangani berbagai masalah Sedang individu yang mengandalkan perasaan sering menilai dengan enosi
pribadi mereka.

Ketajaman pengamatan (P) versus menpertimbangkan (J) : individu dengan karakteristik ketajaman
pengamatan  menginginkan kendali dan lebih suka dunia mereka teratur dan terstruktur. Sedang individu
dengan karakteristik menpertimbangkan lebih fleksibel dan spontan



16 Type Kepribadian
(beberapa contah)

Kasifikasi-Klasifikasi tersebut kemudian dikombinasikan ke dalam16 tipe kepribadian Berikut
adalah beberapa contoh

Type INLJ (introver-intutif-thinking-juaging) adalah kaumvisioner, biasanya mereka menmpunyai
pikiran yang arisinil dan dorongan besar untuk ide dan meksud mereka sendiri. Mereka dicirikan
skeptis, kritis, tak bergantung, bulat tekad, nanun peragu/banyak pertinbangan/bijaksana

Type ESTJ (ekstrover-sensing-thingking—judging) adalah pengarganisasi, praktis, realitis, tidak
berbelit-belit, orisinil dalampenkiran Mereka suka berorganisasi dan menjalankan kegiatan

Type ENIP (ekstrover—intutive-thingking-perceifing) adalah konseptor, cepat, banyak akal dan
baik dalambanyak hal. Mereka dapat diandalkan dalammemecahkan masalah yang menantang,

tetapi mungkin mengabagikan tugas-tugas rutin



Model 5 besar
(5 Omensi kepribadian dasar)

Ekstraversi, menggambarkan tingkat kesenangan seseorang akan hubungan, nereka
cenderung rameh dan terbuka, menghabiskan banyak wektu untuk menpertahankan dan
menikmeti hubungan Sebaliknya kaum Introvert  cenderung tertutup dan memiliki hubungan
terbatas, mereka lebih senang kesendirian

Manpu bersepakat, dimens ini merujuk pada kecenderungan sesearang tunduk pada orang
lain, mereka sangat kooperatif dan menpercayai orang lain

Mendengarkan kata hati, merujuk pada sejunah tujuan yang terhadapnya seseorang menusat
kan perhatiannya. Orang yang tinggi dalam mendengar kata hati mengejar lebih sedikit tujuan.
Lebih fokus, lebih bertanggung jawab, lebih manpu bertahan, dan lebih berorientas pada
prestas.



Model 5 besar
(lanjutan)

Kermantapan emosional, dimensi ini merujuk pada  kemanpuan seseorang dalam menahan
stress, mereka cenderung lebih tenang, gptimistis, dan merasa aman

Keterbukaan terhadap pengalaman, dinens ini menjelaskan minat seseorang terhadap
hal-hal baru dan inovatif. Mereka yang memiliki sifat ini cenderung lebih imgjinatif, sensitif,
dan intelektual.




Model sifat 5 besar yang menpengaruhi perilaku organisas

Stabilitas Bvosi -Lebih sedikit pikiran negatif dan enosi negatif ~ -Kepuasan hidup dan kerja yang lebih tinggi

-Lebih tidak waspada yang berlebihan -Level stress yang lebih rendah
Ekstravers -Keahlian interpersonal yang lebih baik -Kinerja yang lebih baik

-Dominansi sosial yang besar -Kepeninpinan yang lebih baik

-Lebih ekspresif secara enmpsional -Kepuasan kerja dan hidup yang lebih baik
Keterbukaan -Meningkatnya perrbelajaran -Pelatihan kinerja

-Lebih kreatif -Peningkatan kepeninpinan

-Lebih fleksibel dan ctonom -Lebih adaptif terhadap perubahan
Keramehan -Lebih disukai -Kinerja yang lebih baik

-Lebih patuh dan taat -Level perilaku menyimpang yang lebih rendah
Kehati-hatian -Lebih banyak usaha -Kinerja yang lebih baik

- lebih terdorong dan disiplin - kepenpinan yang lebih baik

- lebih teratur dan terencana -Uhur panjang




Locus of Control (sumber kendali)

Beberapa orang neyakinik  bahwa merekalah yang menentukan nasib mereka sendini.
Sebagian lagi menganggap apa yang terjadi pada diri mereka ditentukan faktor-faktor luar
seperti: kemujuran, peluang, pertolongan, dil. Orang type pertama disebut: #ype infernal,
orang type kedua disebut: #ype eksternal. Persepsy sesearang tentang sumber dari nasibnya
disebut: locus of contrdl.

Berdasar hasil penelitian, pribadi dengan tingkat eksfernal yang lebih dominan, cenderung
kurang puas terhadap pekerjaan mereka, sering mangkir, merasa terasing, dan kurang
termotivas  dengan pekerjaan mereka. Hal ini disebabkan mereka merasa kurang
berkontribusi pada kemajuan perusahaan

Machiavellianisme Mach, sesearang yang tinggi mach-nya meyakini tujuan dapat
menghalkan semua cara.

Penghargaan diri, arang berbeda dalam derajat sejauhmana mereka menyukai atau tidak
menyukai dirinya. Ori ini disebut “self-esteem (SB). Orang yang SE-nya tinggi sangat
meyakini kemanrpuannya. Mereka berani mengambil resiko dalampekerjaannya.

Faktor-faktor
kepribadian
yang

berpengaruh
terhadap

perilaku
organisas




Locus of Control (lanjutan)

Perrantauan diri (se/f-mmitaring) merujuk pada kemanpuan sesearang menyesuaikan diri

dengan lingkungan ekstermal. Mereka yang self-nonvfaringnya tinggi cenderung adaptif,
mereka dapat menyesuaikan diri dalamsegala situasi-kondisi.

Penganbil resikg orang berbeda dalam kesediaannya menganbil resiko. Kesediaan untuk
mengambil atau menghindar resiko sangat berpengaruh atas efektivitas  keperminpinan
dalam membuat keputusan Para peminpin yang bersedia menganbil resiko tingg
cenderung lebih cepat dalam mengambil keputusan dan lebih sedikit dalam memanfaatkan
informes.

Kepribadian type A individu dengan sifat seperti ini sangat anbisius, konpetitif, agresif, dan
selalu berada dalam situasi pergulatan yang kronis dan tanpa henti untuk mencapai lebih
banya tujuan Dalam budaya masyarakat Amereka Uara karakteristik seperti ini dianggap
pasitif dan dihargai

Faktor-faktor
kepribadian
yang

berpengaruh
terhadap

perilaku
organisas




Keranpuan (ablity) adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan berbagai macam
tugas dalamsebuah pekerjaan

Kemanpuan esensinya dibangun deh dua factor yaitu intelektual dan fisik

Kermanpuan intelektual (infellectual abilify) adalah kapasitas untuk melakukan aktivitas
mental - berpikir, penalaran, dan memecahkan masalah

Kermanrpuan fisik (ofysical ability) adalah kapasitas untuk melakukan tugas yang menuntut
staning, ketangkasan, kekuatan, dan karakteristik-karakteristik yang sama.




Aspek Emosi pada Manusia
BEhros adalah suatu keadaan yang dicirikan oleh rangsangan dan perubahan psikologis
dalamekspres wajah, gerak gerik, perasaan psositif dan subyektif

Eosi merupakan perasaan yang penting untuk memeham perilaku dan sikap orang. BEhosi
sulit ditentukan dengan akurat

Berdasarkan penelitian terdapat sejumlah enps primer yang universal: takut, terkejut,

Kerja emosi (enational Laboar), adalah pekerjaan, waktu dan usaha

Intelegensi enosi merujuk pada korbinasi ketranpilan dan kemanypuan seperti kesadaran
diri, pengendalian diri, enpati dan sengitivitas terhadap perasaan orang lain




Stress

Sress adalah suatu proses psikologis yang tidak menyenangkan yang terjadi sebagai
tanggapan terhadap tekanan lingkungan (Robbin)

Stress adalah suatu respon adaptif, dimoderisasi deh perbedaan individy, yang merupakan
konsekuens dari setiap Tindakan, situas, atau peristina dan yang menenpatkan tuntutan
khusus terhadap seseorang (lvancevich)

Sress adalah keadaan yang bersifat intemal yang bisa disebabkan deh tuntutan fisik

(badan) atau lingkungan, dan situasi sosial, yang berpotensi merusak dan tidak terkontrol.
(Morgan dan King yang dikutip dari khaerul Urem)



Tingkat Individu
Konflik peran
Kelebihan beban peran
Ketidak jelasan peran
Tanggung jawab atas arang
Pelecehan

Kecepatan perubahan

Tingkat kelompok
Perilaku manajerial
Kurangnya kohesivitas
Konflik intra kelompok
Status yang tidak sesuai

Tingkat organisasi
Budaya
Teknologi
Gaya manajemen
Rancangan organisasi

Perawatan orang lanjut usia dan
anak

Ekonomi

Kurangnya nobilitas

Pekerjaan sukarela

Kualitas kehidupan

Model stressor, stress dan hasil

memmm g Penilaian kognitif

Moderator perbedaanindividu
Keturunan, usig, jenis kelammin, pola mekan,

dukungan sosial, ciri kepribadian type A

EIDEIDEIDEI§

ilaku

Kepuasan

Kinerja

Absen

Perputaran pekerja
Kecelakaan

Penyalahgunaan dbat
Kaimperawatan kesehatan

Kogritif

Pengarrbilan keputusan yg buruk
Kurangnya konsentrasi

Lupa

Frustasi

Apatis

Fisidogia

a
a
a
a
a

Tekanan darah yang meningkat
Sistemkekebalan

Kolesterd tinggi

Penyakit jantung coroner
Sistempencernaan



Strategl manajemen stress kerja
Stress dalam pekerjaan dapat dicegah timbulnya dan dapat dihadapi tanpa menperoleh danpak yang negatif.

Manajemen stres yakni belajar mengulanginya secara adaptif dan efektif. Adapun ada 2 pendekatan yang dapat di
lakukan :

1. Pendekatan individu strategi yang bersifat individual yang cukup efektif, dengan pengelolaan wakty, latihan
fisk, relaksas, dan dukungan sosial

2  Pendekatan organisasional strategi yang
apan tujuan, redesain

kan deh manajemen adalah melalu seleksi dan
nbilan usan partisipatif, komunikas






